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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Dalam pelaksanaan program magang di Dreambox Marketing Agency, penulis 

memiliki kedudukan di bawah divisi Branding & Digital, khususnya dalam Digital 

Team satu sebagai Content Creator Intern yang berfokus pada pembuatan konten 

digital untuk berbagai platform media sosial yang dimiliki oleh klien. Platform 

tersebut mencakup Instagram, TikTok, YouTube, dan Facebook klien. 

Selama proses magang, penulis mendapatkan tugas untuk menangani klien PT 

Softex Indonesia (Kimberly-Clark Indonesia), khususnya 2 brand mereka, yaitu 

Softex dan Confidence. Dalam melakukan tugas, penulis berada di bawah 

bimbingan dan akan berkoordinasi langsung oleh Vensya Gabriela selaku Content 

Creative Strategist (pembimbing magang) dan Seruni Lestari selaku Content 

Manager.  

 

Gambar 3.1 Bagan Alur Koordinasi Kerja Content Creator Intern 

Sumber: Olahan Pribadi (2025) 

Ketika penulis telah selesai melakukan pekerjaan, akan ada beberapa tahap 

approval yang harus dilewati, pertama dan kedua melalui approval pihak internal 

oleh Content Creative Strategist dan Content Manager. Jika sudah mendapatkan 
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approval oleh pihak internal, maka akan diteruskan kepada pihak eksternal (klien) 

untuk mendapatkan approval terakhir sebelum ke tahap produksi konten digital. 

 

Gambar 3.2 Bagan Alur Koordinasi Kerja dengan Beberapa Divisi 

Sumber: Olahan Pribadi (2025) 

Selain dengan tim internal konten dan eksternal (klien), penulis juga banyak 

berkoordinasi dengan beberapa tim dari divisi berbeda, seperti Social Media 

Planner, Graphic Designer, Production, dan Account Executive. Pada setiap divisi 

memiliki tugas dan tanggung jawab yang saling terkait dalam proses produksi 

konten digital, sehingga dibutuhkan koordinasi yang signifikan. Oleh karena itu, 

setiap divisi wajib memberikan update atau to-do di setiap harinya, dan tidak jarang 

diadakan re-group meeting yang dihadiri oleh seluruh divisi terkait untuk 

membahas progress produksi konten digital agar dapat berjalan sesuai timeline. 

 

3.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang 

Menurut Kotler, Kartajaya, & Setiawan (2019) dalam bukunya yang berjudul 

Marketing 4.0: Moving from Traditional to Digital, seringkali para content creator 

hanya terpaku pada pelaksanaan produksi dan distribusi konten, sehingga melewati 

tahapan sebelum dan sesudah yang tidak kalah penting. Terdapat delapan langkah 

yang dapat dijadikan sebagai acuan bagi content creator dalam merancang konten 

digital. 
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Gambar 3.3 Step by Step Content Marketing 

Sumber: Buku Marketing 4.0: Moving from Traditional to Digital (Kotler et 

al., 2019) 

Tahapan content marketing ini terdiri dari delapan langkah utama yang saling 

berhubungan dan harus dilakukan secara berurutan. Dimulai dengan tahap pertama 

yaitu Goal Setting atau menetapkan tujuan dari konten yang akan dibuat, tujuan ini 

dapat mencakup meningkatkan kesadaran merek atau meningkatkan penjualan. 

Setelah mengetahui tujuannya, tentukan target pasar yang ingin dituju dengan 

melakukan Audience Mapping, mulai dari membuat profil dan persona pelanggan, 

serta mengetahui perilakunya sehingga terdapat relevansi dengan konten yang akan 

dibuat.  

Tahap ketiga mulai masuk ke dalam Content Ideation and Planning, di mana 

content creator mulai menentukan tema besar, jenis, storyline, dan kalender konten. 

Setelah merencanakan konten, tentukan siapa yang akan membuat konten tersebut 

dan membuat jadwal produksi atau Content Creation. Tahap kelima tentukan 

platform apa saja yang ingin digunakan untuk mempublikasikan konten tersebut 

atau Content Distribution. Saat konten telah dipublikasikan, tentunya perlu adanya 

Content Amplification, yaitu mendorong dan mendukung konten tersebut agar naik. 

Setelah konten berhasil dipublikasikan, masuk ke tahap Content Marketing 

Evaluation untuk mengukur keberhasilan kampanye konten yang telah dibuat. 

Pengukuran ini dapat didasarkan oleh metrik platform yang digunakan dan 
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mengukur pencapaian dari tujuan awal yang telah ditetapkan secara keseluruhan. 

Tahap terakhir setelah mengukur dan mengevaluasi konten, lakukan Content 

Marketing Improvement agar konten selanjutnya dapat terus meningkat. 

Improvement ini terdiri dari berbagai aspek, seperti tema konten, peningkatan 

konten, dan peningkatan distribusi konten. 

 

3.2.1 Tugas dan Kerja Magang 

Selama pelaksanaan magang, penulis menjalankan beragam tugas yang 

berkaitan dengan proses perencanaan, produksi, hingga evaluasi konten digital 

untuk brand klien (Softex dan Confidence). Beberapa tugas tersebut mencakup 

penyusunan topic plan bulanan, pembuatan editorial plan dan content brief, 

penulisan caption untuk media sosial, serta keterlibatan dalam proses eksekusi 

konten, baik untuk visual statis maupun video. Seluruh kegiatan ini juga 

berkaitan dengan divisi lain, sehingga penulis banyak melakukan koordinasi, 

berikut penjelasan terkait tugas-tugas tersebut: 

Jenis 

Pekerjaan 
Uraian 

Goal Setting Sebelum merancang konten digital, penulis mengembangkan 

Digital Content Framework sebagai acuan menentukan tujuan 

konten yang ingin dibuat. Framework ini dibagi menjadi dua 

bagian yaitu Attract dan Engage. Attract terdiri dari tiga 

kategori, yaitu Emotional yang bertujuan untuk menarik 

audiens baru yang belum mengetahui brand melalui konten-

konten yang relevan dengan permasalahan audiens, Functional 

yang bertujuan untuk mulai memperkenalkan dan mengajak 

audiens untuk mencoba produk sebagai solusi dari 

permasalahan audiens, dan Discovery yang bertujuan untuk 

meningkatkan rasa ingin tahu audiens, konten tersebut dibuat 
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berdasarkan keyword yang ramai di media sosial. Sedangkan 

Engage ditujukan kepada audiens yang sudah mengenal dan 

menggunakan produk brand, dengan tujuan untuk 

mempertahankan hubungan atau audiens yang sempat beralih 

dapat kembali terlibat. 

Audience 

Mapping 

Menentukan target audiens sesuai dengan Digital Content 

Framework yang telah dibuat. Target audiens ini juga 

ditentukan berdasarkan waktu atau moment yang ingin 

diangkat dan produk yang akan dipromosikan. Dalam 

menentukan hal ini, penulis dan tim konten harus mencari tahu 

permasalahan dari target audiens itu sendiri.  

Content 

Ideation & 

Planning 

• Penulis menerima tema besar bulanan dari Social 

Media Planner lalu mulai menyusun konsep konten 

sekaligus menentukan format konten sesuai dengan 

Scope of Work masing-masing brand klien yang 

ditangani oleh penulis. Format konten ini dapat berupa 

Instagram Story, Instagram Feed, Instagram Motion, 

Reels Video, TikTok Video, dan Mirroring Video. 

• Penulis melanjutkan pembuatan content brief secara 

terperinci untuk setiap konten. Content brief ini 

mencakup berbagai elemen penting, seperti headline, 

arahan visual, naskah (script), teks tambahan, 

voiceover, serta detail elemen kreatif lainnya yang perlu 

dimasukkan ke dalam konten. Brief ini digunakan 

sebagai panduan utama bagi tim desain dan produksi 

agar hasil akhir sesuai dengan konsep yang telah 

dirancang. 
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• Setelah content brief dibuat, turunan konten tersebut 

mulai disusun oleh Content Creative Strategist ke 

dalam content calendar bulanan agar dapat terjadwal 

dengan baik hingga tahap publikasi. Penulis akan ikut 

menyusun jika memang dibutuhkan dan diarahkan 

langsung oleh supervisor. 

• Setelah mendapatkan approval dari tim internal dan 

eksternal (klien), penulis menyusun Pre-Production 

Deck yang akan dijadikan sebagai panduan teknis untuk 

proses shooting. Deck ini mencakup informasi detail 

seperti daftar talent yang dibutuhkan, wardrobe yang 

harus disiapkan, serta properti yang diperlukan untuk 

setiap konten. Pre-Production Deck ini juga digunakan 

dalam Pre-Production Meeting agar seluruh tim 

memiliki pemahaman yang sama sebelum produksi 

konten. 

• Sebelum produksi konten, penulis bertugas menyusun 

call sheet sebagai acuan bagi seluruh tim saat shooting. 

Call sheet ini dibuat berdasarkan hasil diskusi bersama 

tim Account Executive dan tim Production untuk 

menyepakati durasi serta rundown shooting yang 

efektif. Informasi yang terdapat di dalamnya adalah 

Script breakdown, lokasi shooting, daftar talent, serta 

kebutuhan teknis lainnya.  

Content 

Creation 

 

Pada tahap produksi konten atau proses shooting, penulis 

bekerja sama dengan tim production untuk memastikan seluruh 

kegiatan produksi berjalan sesuai dengan content brief yang 

telah disetujui oleh klien.  
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Content 

Distribution 

• Konten yang telah selesai diproduksi, akan 

dipublikasikan melalui owned media yang dimiliki oleh 

brand klien, seperti Instagram, TikTok, Facebook, dan 

YouTube sesuai dengan Scope of Work yang telah 

ditentukan. Terdapat beberapa konten yang juga 

dipublikasikan melalui paid media, di mana memiliki 

masing-masing objective dari jenis ads yang 

digunakan, seperti Ads Followers yang bertujuan 

membuat audiens tertarik untuk mengikuti akun media 

sosial brand, sedangkan Ads VSA (Video Shopping Ads) 

yang bertujuan untuk mengarahkan pembelian. Namun 

penulis dengan posisi anak magang tidak mendapatkan 

akses media sosial brand secara langsung, sehingga 

tugas kerja ini dilakukan oleh Content Creative 

Strategist (supervisor). 

• Penulis membuat copywriting berupa caption sesuai 

dengan media yang digunakan untuk proses publikasi 

konten. 

Content 

Amplification 

Pada proses pengelolaan konten di Dreambox Marketing 

Consultant, tim konten juga bertugas dalam menjaga hubungan 

aktif dengan audiens, seperti membalas setiap Direct Message 

yang masuk dan merespons beberapa komentar pada konten 

yang telah dipublikasikan. Hal ini bertujuan untuk menganalisa 

hasil konten apakah cukup relevan dengan audiens dan 

mengidentifikasi jika ada kritikan atau masukan dari audiens 

untuk brand. Selain itu, brand Softex dan Confidence yang 

ditangani oleh penulis juga sering melakukan collaboration 

post bersama dengan KOL (Key Opinion Leader) atau 

Indomaret dan Alfamart ketika sedang melakukan kerja sama. 
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Hal ini bertujuan agar dapat menjangkau target audiens yang 

lebih luas. Namun, dalam mengelola tugas kerja ini, penulis 

sebagai anak magang tidak diperkenankan untuk mengakses 

media sosial brand secara langsung, sehingga tugas kerja ini 

dilakukan oleh Content Creative Strategist (supervisor). 

Content 

Marketing 

Evaluation 

Social Media Planner melakukan presentasi mengenai hasil 

content analysis yang telah dipublikasikan pada setiap minggu 

di Weekly In Progress (WIP) Meeting. Hasil analisis ini 

dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi penulis dan tim konten. 

Tidak jarang juga penulis dan tim konten mendapatkan ide baru 

dan masukan dari tim internal maupun eksternal untuk konten 

selanjutnya berdasarkan dari hasil evaluasi konten tersebut. 

Content 

Marketing   

Improvement 

• Penulis bertugas untuk memantau dan menganalisis 

secara aktif mengenai tren terkini yang sedang ramai di 

media sosial. Pemahaman terhadap tren ini penting agar 

konten yang dirancang dapat tap in ke dalam tema atau 

format yang sedang ramai diperbincangkan. Dengan 

mengikuti tren yang relevan, maka konten yang dibuat 

memiliki peluang lebih besar untuk menarik perhatian 

dan meningkatkan engagement. 

Tabel 3.1 Tugas Utama Content Creator Intern 

Sumber: Catatan pribadi penulis (2025) 
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Jenis 

Pekerjaan 

Uraian 

Merekap data 

peserta 

giveaway 

Penulis bertugas untuk merekap data peserta giveaway secara 

sistematis. Rekapan data ini dilakukan melalui seleksi kandidat 

pemenang berdasarkan persyaratan giveaway yang telah 

ditetapkan oleh brand klien. Proses pemilihan ini juga 

memperhatikan kesesuaian peserta dengan target market dan 

identitas brand klien, sehingga pemenang yang terpilih dapat 

mencerminkan persona pelanggan dari brand klien. 

Talent Penulis bertugas menjadi talent saat shooting atau produksi 

konten video untuk Instagram Reels dan TikTok Video. 

Tabel 3.2 Tugas Tambahan Content Creator Intern 

Sumber: Catatan pribadi penulis (2025) 
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Tabel 3.3 Timeline Kerja Magang Content Creator Intern 

Sumber: Catatan pribadi penulis (2025) 

 

3.2.2 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

Tugas utama yang dilakukan oleh penulis sebagai content creator intern 

dalam proses kerja magang adalah sebagai berikut: 

3.2.2.1 Goal Setting 

Sebagaimana dijelaskan oleh Kotler, Kartajaya, & Setiawan (2019), 

menentukan tujuan konten dengan jelas sebelum tahap produksi merupakan 

langkah awal yang penting dalam aktivitas content marketing dan dapat 

dijadikan sebagai fondasi oleh content creator ketika mengelola hingga 

mempublikasikan konten. Tujuan content marketing ini terbagi menjadi 
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dua, yaitu sales-related goals yang berfokus pada hasil penjualan dan 

brand-related goals yang berfokus pada peningkatan citra brand. 

Dalam Dreambox Marketing Consultant, langkah untuk 

menentukan tujuan ini termasuk ke dalam Digital Content Framework yang 

terbagi menjadi dua bagian, yaitu fase Attract dan Engage. Pada fase 

Attract, terdapat tiga tahapan yang saling berhubungan, yaitu Emotional 

untuk menarik audiens baru yang sebelumnya tidak mengetahui brand 

melalui konten-konten yang relevan untuk mereka, Functional untuk 

memperkenalkan brand dan produk kepada audiens baru tersebut agar 

mereka tertarik untuk mencoba sekaligus menjadikan produk sebagai solusi 

bagi permasalahan yang dialami oleh mereka, dan Discovery untuk 

memperkenalkan brand dan produk kepada audiens baru melalui konten 

berdasarkan keyword yang sedang ramai di media sosial, sehingga 

berpeluang besar ditemukan oleh audiens yang memiliki rasa ingin tahu 

tinggi. 

Pada fase Engage, bertujuan ketika audiens baru sudah mengenal 

brand dan produk, serta audiens yang memang sudah mengenal dan 

menggunakan produk dari lama untuk tetap memiliki hubungan dan tetap 

memilih brand melalui konten-konten yang dibuat. Fase ini juga bertujuan 

menarik kembali audiens yang sempat beralih hingga tertarik kembali untuk 

memilih produk dan terlibat dengan brand. 
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Gambar 3.4 Ramadan Campaign Communication Calendar Softex 

Sumber: Ramadan Campaign Editorial Plan Deck (2025) 

Untuk menentukan tujuan konten, tim konten harus mengetahui 

terlebih dahulu campaign apa yang akan dilaksanakan pada bulan tersebut. 

Campaign ini akan didapatkan dari Social Media Planner lalu setelahnya 

tim konten menentukan produk yang berhubungan dengan campaign 

tersebut. Setelahnya penulis dan tim konten melakukan diskusi untuk 

menentukan tujuan konten sesuai dengan fase yang telah ditetapkan. 

 

3.2.2.2 Audience Mapping 

Dalam proses pembuatan konten yang efektif, tentu content creator 

harus memiliki target audiens yang spesifik. Tahapan ini dapat dimulai 

dengan mengidentifikasi target audiens, seperti karakteristik geografis, 

demografis, gaya hidup, dan psikografisnya (Kotler, Kartajaya, & Setiawan, 

2019). Setelah itu, membuat persona audiens secara spesifik, apa masalah 

yang mereka alami secara nyata dan apa yang mereka butuhkan. Melalui 

analisa audiens seperti ini dapat memudahkan tim konten dalam pembuatan 

konten yang relevan dan sesuai dengan karakteristik brand. 

Pada proses kerja magang penulis ketika menangani brand Softex, 

brand sendiri telah mengidentifikasi target audiens menjadi beberapa 

kategori berdasarkan produk-produk yang dimiliki. Berikut penjelasan 

mengenai identifikasi target audiens tersebut: 
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Gambar 3.5 Identifikasi Target Audiens Softex Berdasarkan Produk 

Sumber: Internal Content Team Deck (2025) 

 

Gambar 3.6 Identifikasi Target Audiens Softex Berdasarkan Produk 

Sumber: Internal Content Team Deck (2025) 

Dalam memudahkan proses pembuatan konten sehari-hari, tim 

konten membuat kategori tersendiri untuk target audiens ini. Kategori 

“Young Adult” untuk mereka yang sudah memasuki usia dewasa, seperti 

sedang berkuliah atau bekerja. Target audiens ini berfokus pada produk 

Softex Daun Sirih dan Softex Natural Cool. Sedangkan kategori “Teen 

POBA” untuk mereka yang berada di bangku sekolah SMP hingga SMA 

dengan fokus produk Softex Celana Menstruasi dan Softex Comfort Night. 
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Ketika menentukan target audiens yang ingin disasar dalam konten, hal ini 

dilakukan berdasarkan campaign yang ingin berjalan dan sesuai dengan 

Digital Content Framework yang telah dibuat. Misalnya pada Ramadan 

campaign, tim konten memilih “Young Adult” sebagai target audiens utama 

karena dirasa lebih peduli dan memiliki awareness terhadap kesehatan serta 

kebersihan pada bulan Ramadan yang berkesinambungan dengan produk 

yang ingin diangkat, yaitu Softex Daun Sirih.  

 

3.2.2.3 Content Ideation & Planning 

Setelah mengidentifikasi target audiens, tahapan selanjutnya adalah 

mencari ide dan mulai merencanakan konten secara rinci. Content 

Marketing dapat berhasil ketika terdapat relevansi antara pemilihan tema 

dan kehidupan sehari-hari audiens, di mana nantinya tema konten ini 

mengangkat permasalahan yang audiens alami dan isi kontennya berupa 

solusi bagi mereka. Pemilihan format konten juga harus sesuai dan mudah 

diakses oleh audiens. Selain itu, cara pengemasan isi atau narasi dalam 

konten juga tidak kalah penting, hal ini berhubungan dengan sudut pandang 

cerita dan pemilihan alur yang kuat. Menurut Kotler, Kartajaya, & Setiawan 

(2019), pengemasan narasi dalam Content Marketing juga dapat berupa 

cerita sambung yang terdiri dari beberapa cerita dan saling terkait serta 

mendukung alur cerita secara keseluruhan. 

Pada proses kerja magang penulis, tim konten akan mendapatkan 

tema besar bulanan dari Social Media Planner. Melalui tema tersebut akan 

diturunkan menjadi beberapa konsep konten yang sesuai dengan tujuan awal 

konten. Konsep konten ini dirancang untuk berbagai jenis format konten 

sesuai dengan Scope of Work masing-masing brand klien.  
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Gambar 3.7 Contoh Content Concept Breakdown Softex 

Sumber: Ramadan Campaign Editorial Plan Deck (2025) 

 

Gambar 3.8 Contoh Content Concept Breakdown Softex 

Sumber: Ramadan Campaign Editorial Plan Deck (2025) 

Setelah seluruh konsep konten mendapatkan approval dari tim 

internal dan eksternal, penulis akan melanjutkan ke tahap pembuatan 

content brief secara terperinci sesuai dengan format konten yang telah 

ditentukan. Content brief ini berisi headline, visual brief, script, teks, voice 

over, dan detail lainnya. Hal ini bertujuan agar tim design dan production 

dapat dengan jelas memahami isi konten serta memberikan hasil akhir yang 

sama dengan konsep. 
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Gambar 3.9 Contoh Content Brief: Ads Video 

Sumber: Softex Ramadan Campaign Editorial Plan Deck (2025) 

 

Gambar 3.10 Contoh Content Brief: Ramadan Series Video 

Sumber: Softex Ramadan Campaign Editorial Plan Deck (2025) 
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Gambar 3.11 Contoh Content Brief: Instagram Story 

Sumber: Softex Ramadan Campaign Editorial Plan Deck (2025) 

 

Gambar 3.12 Contoh Content Brief: Instagram Motion 

Sumber: Softex Ramadan Campaign Editorial Plan Deck (2025) 
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Gambar 3.13 Contoh Content Brief: Instagram Feed 

Sumber: Softex Ramadan Campaign Editorial Plan Deck (2025) 

Setelah merancang seluruh content brief, turunan konsep konten 

tersebut akan disusun ke dalam content calendar. Namun biasanya yang 

memutuskan penyusunan konten ini langsung dari Content Creative 

Strategist, penulis hanya akan membantu jika diarahkan dan dibutuhkan. 

 

Gambar 3.14 Contoh Content Calendar Ramadan 

Sumber: Softex Ramadan Campaign Editorial Plan Deck (2025) 

Tahap perencanaan konten selanjutnya adalah membuat Pre-

Production Deck yang akan digunakan sebagai panduan teknis selama 

proses produksi konten. Pada deck ini penulis menyusun daftar talent yang 
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dibutuhkan, wardrobe yang harus disiapkan, hingga daftar properti yang 

dibutuhkan pada setiap konten yang akan diproduksi. 

 

Gambar 3.15 Contoh Talent, Wardrobe, dan Property List 

Sumber: Softex Pre-Production Deck (2025) 

 

Gambar 3.16 Contoh Talent, Wardrobe, dan Property List 

Sumber: Confidence Pre-Production Deck (2025) 
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Gambar 3.17 Contoh Detail Property List 

Sumber: Confidence Pre-Production Deck (2025) 

 

Gambar 3.18 Contoh Detail Wardrobe List 

Sumber: Confidence Pre-Production Deck (2025) 

Menjelang hari shooting, penulis menyusun call sheet yang 

digunakan sebagai acuan bagi seluruh tim pada saat hari shooting. Dalam 

penyusunan call sheet, penulis dan tim konten akan berdiskusi bersama tim 

Account Executive dan tim Production untuk menyepakati durasi serta 

rundown shooting yang efektif. Informasi yang terdapat di dalam call sheet 

tersebut adalah script breakdown, lokasi shooting, daftar talent, serta 

kebutuhan teknis lainnya. Dokumen ini kemudian dibagikan kepada seluruh 
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tim produksi sebagai panduan utama selama pelaksanaan shooting agar 

berjalan lancar dan sesuai jadwal. 

 

Gambar 3.19 Contoh Call Sheet Shooting Confidence 

Sumber: Sheets Call Sheet Shooting Confidence (2025) 

 

Gambar 3.20 Proses Diskusi Bersama Production Team 

Sumber: Dokumen pribadi (2025) 

 

3.2.2.4 Content Creation 

Memasuki tahapan yang paling penting setelah persiapan, yaitu 

proses produksi atau content creation. Proses produksi konten ini 

membutuhkan komitmen yang besar dalam perihal waktu dan biaya (Kotler, 

Kartajaya, & Setiawan, 2019). Oleh karena itu, konten yang dirancang harus 

memiliki kualitas yang tinggi agar setara dengan waktu dan biaya yang 

dikeluarkan. 
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Pada proses ini, penulis lebih banyak berkontribusi ketika hari 

shooting yang bekerja sama dengan production team dan design team. Pada 

hari shooting, penulis akan membantu Content Creative Strategist dalam 

mengarahkan setiap detail penting, seperti intonasi dan ekspresi talent, 

kejelasan dialog, kesesuaian angle kamera, serta peletakan produk yang 

harus tepat dan sesuai dengan standar brand. Penulis dan tim konten juga 

harus memastikan bahwa setiap scene dan narasi berjalan selaras dengan 

konsep kreatif yang telah dirancang sebelumnya. 

 

Gambar 3.21 Shooting Short Video Softex 

Sumber: Dokumen pribadi (2025) 
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Gambar 3.22 Shooting Series Video Softex 

Sumber: Dokumen pribadi (2025) 

Setelah selesai melakukan proses shooting, production team akan 

mulai mengedit video sesuai dengan content brief dan menghasilkan draft 

video. Tim konten akan memeriksa dan memberikan review jika ada hal 

yang perlu disesuaikan kembali, seperti teks, sound, editing treatment, dan 

lain-lain. Proses pemeriksaan draft video ini dilakukan oleh Content 

Creative Strategist, Content Manager, dan penulis jika diberikan arahan 

oleh supervisor. 

 

Gambar 3.23 Tangkapan Layar Review Draft Video Softex 

Sumber: Dokumen pribadi (2025) 
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3.2.2.5 Content Distribution 

Selain proses memproduksi konten, pemilihan media dalam 

menjangkau audiens yang ingin disasar juga tidak kalah penting. Content 

creator harus memastikan media yang digunakan untuk publikasi konten 

sudah sesuai dan mudah ditemukan agar konten yang telah dihasilkan tidak 

sia-sia. Berdasarkan penjelasan Kotler, Kartajaya, & Setiawan (2019), 

saluran media terbagi menjadi 3 kategori, yaitu owned media, paid media, 

dan earned media. Namun, pada Dreambox Marketing Consultant hanya 

berfokus pada penggunaan owned media dan paid media. Di mana konten 

hanya akan dipublikasikan pada media sosial milik brand itu sendiri dan 

media berbayar seperti pemasangan ads di media sosial. 

Setelah tahap editing video selesai dan telah disetujui oleh pihak 

eksternal, penulis akan membuat caption yang komunikatif dan mampu 

menyampaikan pesan utama konten secara efektif agar audiens lebih tertarik 

dalam melihat hingga selesai. Selain itu, penulis memastikan gaya bahasa 

yang digunakan sesuai dengan target audiens dan identitas brand, sehingga 

mampu membangun citra serta hubungan yang kuat dengan audiens.  



 

 

38 
Peran Content Creator…, Sharen Angeline Wunarto, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

Gambar 3.24 Tangkapan Layar Listing Caption Konten Softex 

Sumber: Dokumen pribadi (2025) 

3.2.2.6 Content Marketing Evaluation 

Melakukan evaluasi terhadap konten yang telah dipublikasikan 

merupakan langkah penting dalam post-production. Evaluasi ini dapat 

mencakup analisa performa strategis dan taktis (Kotler, Kartajaya, & 

Setiawan, 2019). Analisa strategis adalah mengukur keberhasilan strategi 

pemasaran konten yang digunakan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan. Sedangkan analisa taktis adalah melihat performa dari 

pemilihan saluran media yang digunakan dengan memantau secara rutin. 

Pada alur kerja Dreambox Marketing Consultant, langkah untuk 

menganalisa performa konten ini merupakan ranah kerja dari Social Media 

Planner. Namun tentunya juga berkaitan dengan tim konten, sehingga 

melalui presentasi hasil analisa konten yang dilakukan oleh Social Media 

Planner, penulis dapat memahami treatment konten yang memang disukai 
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oleh audiens brand. Misalnya dari pemilihan hook di awal video, ekspresi 

talent, dialog, permasalahan yang diangkat, dan lain-lain. 

  

Gambar 3.25 Tangkapan Layar Analisa Singkat Konten Softex 

Sumber: Dokumen pribadi (2025) 

3.2.2.7 Content Marketing Improvement 

Keunggulan dari content marketing adalah performa konten dapat 

terukur dan terpantau berdasarkan pemilihan tema, format, dan saluran 

medianya (Kotler, Kartajaya, & Setiawan, 2019). Hal ini dapat dijadikan 

sebagai peluang bagi content creator dalam melakukan perbaikan untuk 

rancangan konten selanjutnya. Adanya peningkatan secara berkala dalam 

setiap konten juga penting agar content marketing dapat terus berkembang. 

Selain berdasarkan hasil evaluasi yang dimiliki sebelumnya, penulis 

juga turut aktif dalam memantau dan menganalisis terhadap tren yang 

sedang ramai di media sosial. Pemahaman mengenai tren ini sangat penting 

bagi penulis sebagai content creator intern untuk menciptakan konten yang 

memiliki relevansi tinggi dengan audiens. Tujuan menganalisis tren ini juga 

dilakukan untuk mengambil peluang dalam peningkatan konten yang akan 
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dibuat. Oleh karena itu, penulis juga harus membedakan tren konten mana 

yang dapat digunakan dan mana yang tidak sesuai dengan target audiens 

brand. Contohnya pembuatan konten yang tap in trend dengan drama korea 

“When Life Gives You Tangerines” yang sedang ramai pada saat itu. Konten 

ini dapat digunakan untuk brand Softex karena target audiensnya memang 

sesuai. 

  

Gambar 3.26 Contoh Konten Tap in Trend Softex 

Sumber: Instagram Softex Indonesia @softexpedia_id (2025) 
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Gambar 3.27 Tangkapan Layar Kumpulan Konten Trendy 

Sumber: Dokumen Pribadi (2025) 

 Selain tugas utama, terdapat tugas tambahan yang dilakukan oleh penulis 

sebagai content creator intern, tugas tambahan tersebut antara lain: 

3.2.2.8 Talent 

Selama pelaksanaan kerja magang, penulis juga turut berkontribusi 

sebagai talent dalam proses shooting beberapa konten. Tugas menjadi talent 

ini dilakukan sesuai dengan kebutuhan. Jika pada konsep konten tertentu 

membutuhkan talent extras atau talent pendukung, maka biasanya akan 

menggunakan tim internal yang hadir pada saat hari shooting. 
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Gambar 3.28 Penulis Menjadi Talent Konten Short Video 

Sumber: Instagram Softex Indonesia @softexpedia_id (2025) 

 

Gambar 3.29 Penulis Menjadi Talent Konten Short Video 
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Sumber: Instagram Softex Indonesia @softexpedia_id (2025) 

 

3.2.2.9 Giveaway Recap 

Brand Softex yang ditangani oleh penulis seringkali mengadakan 

activity pada media sosial Instagram berupa giveaway atau challenge. 

Penulis bertugas untuk membantu merekap seluruh peserta yang mengikuti 

giveaway jika mendapatkan arahan langsung oleh supervisor. Rekapan data 

tersebut mencakup daftar peserta yang sudah lolos seleksi berdasarkan 

syarat dan ketentuan yang telah ditentukan. Melalui data tersebut, nantinya 

akan dipilih peserta terbaik sebagai pemenang oleh Content Creative 

Strategist dan Content Manager. 

 

Gambar 3.30 Contoh Data Peserta Giveaway Ramadan Softex 

Sumber: Sheets Data Pemenang Giveaway Softex (2025) 

 

3.3 Kendala yang Ditemukan 

Selama proses magang berlangsung, penulis mendapati adanya beberapa 

kendala yang dihadapi sebagai content creator intern, yaitu sebagai berikut: 

1. Terjadi miskoordinasi ketika salah satu anggota tim ada yang 

mengundurkan diri dari perusahaan dan tidak segera ditangani atau 

digantikan. Dengan adanya posisi kosong tersebut, memberikan dampak 

pada kelancaran proses kerja sama tim internal. Kondisi ini juga 
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memengaruhi hubungan dengan pihak eksternal (klien) yang merasa tidak 

puas terhadap performa tim secara keseluruhan. 

2. Proses approval berlangsung cukup lama dan seringkali mendapatkan 

feedback secara mendadak. Hal ini membuat penulis kesulitan karena tidak 

memiliki waktu yang cukup untuk mengembangkan ide dan melakukan 

revisi, sehingga hasil yang dipresentasikan kepada pihak eksternal (klien) 

belum maksimal. 

3. Penulis kesulitan dalam pembuatan dokumen callsheet karena belum pernah 

diajarkan sebelumnya di mata kuliah selama perkuliahan. Pada tempat 

magang penulis juga tidak memberikan bimbingan yang terperinci terhadap 

pembuatan callsheet ini.  

 

3.4 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Dalam mengatasi kendala-kendala yang dihadapi, penulis memiliki solusi yang 

dilakukan selama proses magang berlangsung sebagai content creator intern, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Penulis memberitahu keluhan mengenai miskoordinasi yang dihadapi 

kepada supervisor agar tim Human Resource segera mencari posisi 

pengganti. Namun, selama posisi tersebut masih kosong, penulis beberapa 

kali menggantikan dan mengerjakan tugasnya untuk kepentingan tim 

internal. Hal ini mencakup membuat Minutes of Meeting (MoM), mencatat 

serta meneruskan feedback dari klien kepada tim konten, dan membantu 

update WIP List brand klien. 

2. Ketika proses approval dirasa terlalu lama, penulis akan melakukan follow 

up kepada supervisor untuk mendapatkan kepastian atas persetujuan konten 

yang diajukan. Hal ini bertujuan agar konten dapat terus berjalan dan 

dipublikasikan sesuai dengan jadwal, mengingat tahapan approval yang 

harus dilalui sudah cukup panjang dan melibatkan berbagai pihak. Ketika 

mendapatkan feedback yang mendadak, solusi dari penulis adalah segera 



 

 

45 
Peran Content Creator…, Sharen Angeline Wunarto, Universitas Multimedia Nusantara 

 

melakukan revisi dan memprioritaskan konten yang memiliki urgensi 

tertinggi terlebih dahulu. 

3. Selama proses pembuatan callsheet untuk shooting, penulis mempelajari 

sistematisnya terlebih dahulu melalui contoh callsheet shooting 

sebelumnya. Setelah itu penulis meminta masukan sekaligus approval dari 

supervisor terkait pengerjaan callsheet tersebut. 

 

 

 

 

 

  


